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ABSTRAK

EVA atau Economic Value Added adalah ukuran nilai tambah ekonomis yong
dihasilkan olch perusahaan sebagai akibot dari aktivitasEatau strategi manajemen.
EVAjuga merupakan suatu metode yatig dapat digunakan untuk mengukur kinerja
keuangan perusahaan dengan cara mempertimbangkan bioya dan modal yang
telah diinvestasikan. Data atau informasi yang mempengaruhi hasil  perhitungan
adalah Laba Bersih Setelah Pajak (EAT), Laba per Lembar Saham (EPS), Tingkat
Pajak yang berlaku (t), Biaya Bunga, Total Ekuitas, dan beberapa komponen
lainnya. Penelitian ini mengambil data dari laporan keuangan dan harga saham
PTTelkom selama periode 2007-2011. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menilai kinerja keuangan PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk selama periode 2007-
2011 dengan menggunakan metode EVA. Hasil yang diperoleh adalah perusahaan
terbukti menciptakan nilai tambah bagi perusahaan selama periode penelitian.
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PENDAHUI.UAN

Industri telekomunikasi berpe-ngaruh
besar terhadap kelancaran kegiatan
ekonomi di Indonesia. Komiinikasi meru-

pakan kebutuhan utama dalam dunia
bisnis. Jarak membuat para pelaku bisnis
tidak dapat bertatap muka, terlebih karena
Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau.

Kinerja dan prestasi manajemen yang
diukur dengan rasio-rasio keuangan
sebenarnya memiliki beberapa kekurangan
di beberapa sisi, karena rasio keuangan
yang dihasilkan sangat bergantung pada
metode atau perlakuan akuntansi yang
digunakan. Seringkali kinerja perusahaan
terlihat baik dan meningkat, namun pada
kenyataannya tidak mengalami kenaikan
bahkan bisajadi menurun.

Karena distorsi akuntansi ini maka

pengukuran kineija berdasarkan laba per
saham (earning per share), tingkat
pertumbuhan laba (earnings growth) dan
tingkat pengembalian (rate of return)
dirasa tidak efektif lagi. Untuk itu
diperlukan suatu alat ukur kinerja yang
menunjukkan prestasi kerja manajemen
sesungguhnya dengan tujuan untuk
mendorong aktivitas atau strategi yang
menambah nilai ekonomis (value added
activies) dan menghapuskan aktivitas yang
merusak nilai (non-value added activities).

PTTelkom sebagai Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang sudah go public
memi-liki tanggung jawab yang besar
dalam pengelolaan kinerja keuangannya.
Kinerja keuangan PT. Telkom dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan-keputusan strategis perusahaan
sehingga dapat sukses dalam persaingan
di dalam maupun di luar negeri, dan
sebagai bahan pertimbangan investor
ketika akan menanamkan modalnya.

Laporan keuangan yang disajikan
perusahaan selama ini belum mencer-
minkan laba ekonomis, tapi hanya
mencerminkan laba akuntansi yang
memiliki bias dalam menilai keberhasilan

perusahaan dari sisi penyandang dana.

Economic Value Added (EVA) relevan
untuk mengukur kineija berdasarkan nilai
(value). EVA adalah ukuran nilai tambah
ekonomis perusahaan, hasil dari aktivitas
atau strategi manajemen. Pemilik
perusahaan hanya akan memberi imbalan
(reward) aktivitas yang menambah nilai
dan membuang aktivitas yang meru-
sak/mengurangi nilai keseluruhan.

Metode EVA lebih mencerminkan

keuntungan riil perusahaan. Tujuan
penelitian ini adalah mengukur kinerja
keuangan perusahaan dengan metode EVA
serta mengetahui bagaimana perusahaan
meningkatkan EVA untuk periode
selanjutnya. Laporan keuangan terdiri dari
daftar neraca (daftar posisi keuangan) dan
daftar pendapatan (daftar laba rugi). Di
akhir tahun perseroan biasa menam-
bahkan daftar surplus atau daftar laba
yang tidak dibagikan (S.Munawir, 1990:5).

Penilaian kinerja perusahaan diper-
lukan untuk melihat apakah tujuan
perusahaan sudah tercapai. Metode
penilaian kinerja keuangan yang sering
digunakan antara lain (Warsono, 2003:34)
Balance Score Card, Economic Value
Added (EVA), rasio keuangan (rasio
likuiditas, rasio aktivitas, rasio leverage,
rasio profitabilitas, dan rasio nilai pasar),
dan analisis sistem Du Pont.

Menurut Amin WidjajaTunggal (2001:
1), EVAdi Indonesia dikenal dengan Nilai
Tambah Ekonomi (NITAMI), yaitu sistem
manajemen keuangan untuk mengukur
laba ekonomi suatu perusahaan yang
menyatakan, bahwa kesejahteraan hanya
dapat tercipta jika perusahaan mampu
memenuhi semua biaya operasi (operating
cost) dan biaya modal (cost of capital).

EVA positif berarti tingkat pengem-
balian yang dihasilkan lebih tinggi dari

Gambar 1. Proses terjadinya Laporan Keuangan
Sumbcr : Supangkat (2003: 15)

12 UG Jurnal Vol. 8 No. 01 Tahun 2014












	rino_rinaldojpg_Page1
	rino_rinaldojpg_Page2
	rino_rinaldojpg_Page3
	rino_rinaldojpg_Page4
	rino_rinaldojpg_Page5
	rino_rinaldojpg_Page6



